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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam sejarah ekonomi modern, ciri ajaran Islamyang secara global 

membahas tentang masalah-masalah ekonomi salah satunya ialah dikarenakan 

mengalami perubahan dalam sistem ekonomi yakni perubahan lingkungan dan 

zaman.
1
Salah satu produk fiqh yang paling popular digunakan oleh perbankan 

syariah adalah produk Murabahah dan Ijarah Muntahiya Bittamlik (Imbt). 

Ijarah Muntahiya Bi Al-Tamlik adalah perjanjian sewa-menyewa antara 

bank sebegai pemberi sewa dan nasabah sebagai penyewa atas suatu barang yang 

menjadi objek sewa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa oleh nasabah 

kepada bank, yang mengikat bank untuk mengalihkan kepemilikan objek sewa 

kepada penyewa setelah selesai masa sewa.  

Begitu pula praktek ekonomi modern yang ada di Lembaga Keuangan 

Syariah Non-Bank seperti KSPPS BMT BUS (Koperasi Simpan Pinjam dan 

Pembiayaan Syariah Baitul Maal wa Tamwil Bina Ummat Sejahtera) juga 

menerapkan akad Ijarah Muntahiya Bittamlik (Imbt).  

Umat Islam di belahan dunia menantikan kedatangan perekonomian yang 

berbasis nilai-nilai dan prinsip-prinsip syari’ah, khususnya Negara 

Indonesia.Tidak sebentar perjuangan dalam menerapkan prinsip-prinsip ekonomi 

syari’ah yang didasarkan oleh aturan-aturan syari’ah.Perjuangan dalam 

menerapkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip ekonomi syari’ah dalam segala aspek
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kehidupan antar ummat manusia ini diharapkan agar selalu eksis dan berkembang 

dalampembangunan ekonomi sesuai dengan perkembangan zaman.Tujuan 

penerapan nilai-nilai dan prinsip-prinsip ekonomi ini agar dapat menciptakan 

Islam secara kaffah dalam segala aspek dan aktivitas kehidupan.Muamalah adalah 

salah satu transaksi dalam kegiatan di Lembaga Keuangan Syariah baik Bank 

seperti yang ada di Perbankan Syariah atau Non Bank seperti halnya di Koperasi 

Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) Baitul Maal wa Tamwil (BMT) 

Bina Ummat Sejahtera (BUS) Cabang Cukir.  

Akad-akad mualamah yang dipakai di Lembaga Keuangan Syariah Non 

Bank seperti BMT BUS adalah akad Ijarah Muntahiya Bittamlik (Imbt), 

mudhorobah, murabahah, ijarah, dan ada pula akad wakalah. Namun yang 

dibahas dalam skripsi ini adalah tentang akad restrukturisasi akad Ijarah 

Muntahiya Bittamlik (Imbt), dimana secara singkat adalah tentang perubahan 

restrukrisasi pada akad Ijarah Muntahiya Bittamlik (Imbt)yang mengalami 

kemacetan (NPL).
2
 

Restrukturisasi akad murabaha ke Ijarah Muntahiya Bittamlik (Imbt)pada 

masa pandemi atau Covid 19,para anggota BMT BUS Cabang Cukir mengalami 

penurunan jual beli karena terdapat pembatasan waktu jual beli oleh Pemerintah 

selama jangka waktu yang tidak tertentu karena masa pandemi ini masih 

berlangsung hingga sekarang.Oleh karena itu, para anggota BMT BUS Cabang 

Cukir mengajukan keringanan pembiayaan.Pandemi Covid-19 berlangsung dari 

tahun 2020 hingga sekarang. Sehingga demi menjaga kolektibilitas dan likuiditas  

lembaga keuangan BMT BUS, maka BMT BUS melakukan restrukturisasi akad. 
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Dimana semula akad pembiayaan yang dipakai adalah akad Mudharabah, diubah 

menjadi akad Ijarah Muntahiya Bittamlik (Imbt).Hal ini dilakukan oleh BMT 

BUS agar bisa tetap menjaga collectingpembiayaan dan meringakan anggota.
3
 

Dalam akad Ijarah Muntahiya Bittamlik (Imbt) itu sendiri, para ulama 

bersepakat tidak menganjurkan ada penangguhan dalam sistem pembiayaan Ijarah 

Muntahiya Bittamlik (Imbt).Akan tetapi mendorong masyarakat menggunakan 

Murabahah sebagai bagian pembiayaan bersifat ekuitas atau pinjaman 

modal.Pembiayaan tersebut tidak bisa diterapkan dalam sistem Mudharabah dan 

Musyarakah. Perusahaan pembiayaan diperbolehkan menahan aset atau harta 

sebagai jaminan terhadap potensi kegagalan pembiayaan klien di masa depan. 

KSPPS BMT BUS mengadopsi akad Murabahah untuk memberikan 

pembiayaan jangka pendek kepada para nasabah guna pembelian barang 

meskipun mungkin si nasabah tidak memiliki uang untuk membayar.Murabahah 

sebagaimana yang digunakan dalam perbankan Islam, prinsipnya didasarkan pada 

dua elemen pokok yaitu harga beli serta biaya yang terkait, dan mark up 

(laba).
4
Sama halnya dengan Lembaga Keuangan Non-Bank seperti KSPPS BMT 

Bina Ummat Sejahtera yang juga mempunyai produk berupa akad Murabahah 

yang digunakan untuk Pembiayaan. Penerapan pada akad ini sama halnya dengan 

penerapan yang ada di Lembaga Keuangan Syariah (LKS)Bank. 

Sistem akad yang ada di Lembaga Keuangan Syariah (LKS) ini 

merupakan menjadi sistem alternatif dalam menghindari sistem bunga bank yang 

ada di bank konvensional atau di koperasi konvensional.Sistem dalam konsep ini 

disebut dengan istilah bagi hasil. Bagi hasil (profit sharing) adalah total 
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pendapatan usaha dikurangi biaya operasional untuk mendapatkan profit alias 

keuntungan bersih.Selain menjadi alternatif dalam menghindari bunga bank, 

konsep ini juga menjadi sumber daya dan sumber dana yang efisien. Aspek bagi 

hasil ini berkesinambungan dengan bagi resiko.Jika usaha mengalami resiko, 

maka yang menanggung adalah kedua belah pihak yang bersangkutan. 

Maksudnya adalah semua pihak saling bekerja sama dalam berpartisipasi untuk 

mendapatkan keuntungan.   

Kegiatan bermu’amalah tidak akan pernah lepas dari persoalan ketuhanan, 

karena bagaimanapun aktifitas manusia di dunia, harus selalu dilandasi dengan 

niat dan bertujuan pengabdian kepada Allah SWT.Proses perbuatan ini merupakan 

penjelasan bahwa segala perbuatan yang termasuk jenis mu’amalah merupakan 

sumber ajaran Islam. Kebutuhan sehari-hari merupakan suatu keinginan yang 

ditentukan pada konsep kepuasan bermuamalah, salah satu yang cukup penting 

adalah pembiayaan murabahahyang mana sebagian manusia dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya melalui pembiayaan murabahahtersebut. Secara mayoritas 

Al-Qur’an dan sunnah membahas tentang muamalah secara global dan secara 

umum. Pembahasan secara global dan umum tersebut merupakan peluang bagi 

ummat manusia agar dapat melaksanakan inovasi dengan macam bentuk 

muamalah yang ia butuhkan dalam kehidupannya. 
5
 

Pada kondisi pandemi saat ini banyak tantangan yang menjadikan 

banyaknya kemiskinan dan sulitnya mencari modal untuk membuka lapangan 

kerja.Wabah pandemi Covid-19 ini banyak menyebabkan perekonomian sulit 
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berputar karena banyak dari masyarakat yang hanya berdiam diri dirumah, dan 

mengakibatkan susahnya dalam mencari pekerjaan. Masyarakat memiliki berbagai 

usaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, beberapa diantaranya berdagang 

namun dengan konsisi demikian profit usaha tidak seperti keadaan normal, yang 

mana konsumen banyak melakukan perdagangan secara tatap muka. Beberapa 

diantaranya ada masyarakat yang memiliki modal, namun dengan kondisi 

demikian kembali memikirkan siapa konsumen yang dituju. Banyak diantaranya 

memutuskan untuk melakukan kerjasama, atau hanya memberikan modal usaha 

pada suatu perusahaan atau bank-bank kecil maupun koperasi. Berdasarkan uraian 

latar belakang diatas maka  penulis pembahasan  skripsi dengan judul Analisis 

Restrukturisasi Akad Murabahah Pada Masa Pandemi (di KSPPS BMT BUS 

Cabang Cukir) Perspektif Hukum Ekonomi Syariah. 

B. Definisi Operasional 

1. Analisa atau Analisis adalah suatu usaha untuk mengamati secaradetail sesuatu 

hal atau benda dengan cara menguraikan komponen-komponen pembentuknya 

atau penyusunnya untuk di kaji lebih lanjut. Analisa berasal dari kata Yunani 

kuno analusis yang artinya melepaskan.
6
 

2. Restrukturisasi adalah upaya perbaikan yang dilakukan KSPPS BMT BUS 

CABANG CUKIR dalam kegiatan perkreditan terhadap anggota yang 

mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya pada KSPPS BMT BUS 

CABANG CUKIR. Restrukturisasi dapat dilakukan dalam berbagai cara, serta 

dapat dilakukan pada saat kredit belum termasuk kriteria Non PerformingLoan. 
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Restrukturisasi kredit dapat dilakukan apabila KSPPS BMT BUS CABANG 

CUKIR mempunyai keyakinan bahwa debitur masih mempunyai prospek 

usaha yang baik, dan mampu memenuhi kewajibannya setelah kreditnya 

direstrukturisasi. 

3. Murabahah adalah perjanjian jual-beli antara bank dengan nasabah. Bank 

syariah membeli barang yang diperlukan nasabah kemudian menjualnya 

kepada nasabah yang bersangkutan sebesar harga perolehan ditambah dengan 

margin keuntungan yang disepakati antara bank syariah dan nasabah. 

Pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak itu dibagi menurut 

kesepakatan bersama, dan timbulnya kerugian akan ditanggung oleh pemilik 

modal selama tidak terdapat bukti bahwa pengelola modal melakukan 

kecurangan.
7
 

4. Pandemi adalah penyakit sampar; wabah; infeksi yang berjangkit dimana-

manadan serempak.Covid-19adalah penyakit oleh jenis CoronaVirusbaru yaitu 

Sars-CoV-2yang dilaporkan pertama kali di Wuhan Tiongkok pada tanggal 31 

Desember 2019. 

5. Hukum Ekonomi Syariah 

Hukum Ekonomi Syariah adalah Hukum yang mengatur hubungan manusia 

dengan sesama manusia berupa perjanjian atau kontrak, berkaitan dengan 

hubungan manusia dengan objek atau benda-benda ekonomi dan berkaitan 
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dengan ketentuan hukum terhadap benda-benda yang menjadi objek kegiatan 

ekonomi Islam.
8
 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Restrukturisasi dilakukan dengan alasan Pandemi Covid 19 merupakan hal 

baru. 

2. Restrukturisasi dilakukan karena banyaknya nasabah yang mengalami gagal 

bayar. 

3. Mekanisme restrukturisasi pembiayaan di KSPPS BMT BUS Cabang Cukir 

pada masa Pandemi Covid 19. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mekanisme restukturisasi akad Murabahah pada masa pandemi di 

KSPPS BMT BUS Cabang Cukir ? 

2. Bagaimana tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap restukturisasi akad 

Murabahahdi KSPPS BMT BUS Cabang Cukir ?  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pembahasan adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui mekanisme restukturisasi akad Murabahahpada masa 

pandemi di KSPPS BMT BUS Cabang Cukir. 
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2. Untuk mengetahui tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap restukturisasi 

akad Murabahah di KSPPS BMT BUS Cabang Cukir. 

F. Kegunaan Penelitian 

  

Hasil dari penelitian ini, penulis mencoba menjelaskan secara detail 

mengenai judul tersebut agar dapat memberikan manfaat sendiri. Adapun dari 

pembahasan ini penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat secara: 

1. Teoritik  

Penulisan ini diharapkan bisa menambah pengetahuan, wawasan, serta 

menjadi referensi bagi masyarakat dan khususnya bagi peneliti dalam mengkaji 

suatu tema yang membahas tentang prinsip perekonomian pembiayaan 

Murabahah pada masa pandemi Covid-19. 

Maka dari itu, dari penelitian Skripsi ini diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi peneliti-peneliti yang membahas tema sejenis di masa yang akan datang, 

khususnya bagi masyarakat, praktisi, dan Lembaga Keuangan Syariah khususnya 

Non-Bank seperti Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) 

BMT BUS. 

2. Praktisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, dapat menjadi 

solusi atau pemikiran akan pemahaman dalam melakukan pembiayaan yang sesuai 

dengan prinsip ekonomi Islam. Bagi pembaca diharapkan agar skripsi ini mampu 

memberikan pengetahuan terhadap prinsip ekonomi Islam tentang pembiayaan 

Murabahah yang berada di lingkungan KSPPS BMT BUS Cabang Cukir. Tetapi 

secara khusus penelitian ini dapat bermanfaat bagi : 
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a. Bagi Penulis 

1) Dengan adanya penelitian ini penulis dapat lebih mengerti tentang akad 

murabahah, restrukturisasi dan hukumnya sesuai syara’. 

2) Agar menambah wawasan tentang Hukum Syariah sesuai dengan 

permasalahan yang tertulis di dalam Skripsi ini karena merupakan 

problematika era modern. 

b. Bagi Lembaga Keuangan 

1) Penelitian ini bisa menjadi bahan evaluasi bagi KSPPS BMT BUS itu 

sendiri karena Pandemi Covid-19 merupakan hal baru. 

2) Menambah ilmu pengetahuan khususnya hukumnya secara syara’ 

mengenai akad-akad yang digunakan dan praktiknya di lapangan. 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian yang 

sudah pernah dilakukan seputar masalah yang akan diteliti  sehingga terlihat jelas 

bahwa penelitian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau 

duplikasi dari kajian/penelitian yang telah ada.
9
Setelah mencari beberapa 

penelitian terdahulu, penulis mendapatkan beberapa referensi dari penelitian 

terdahulu yang membahas tentang: 

1. Hasil penelitian penelitianFatima Syam Siregar (Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Prodi DIII Perbankan Syari’ah, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 

2019) dengan judul Mekanisme Restrukturisasi Pada Pembiayaan Murabahah 

                                                 
9
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Di PT. Bank Sumut Cabang Pembantu Syariah HM. JONI.
10

Hasil dari skripsi 

ini adalah tentang mekanisme restrukturisasi pada pembiayaan murabahah di 

PT. Bank Sumut Capem Syariah HM. Joni yaitu harus menempuh langkah-

langkah yang diawali dari pengajuan usulan restrukturisasi sampai proses 

untuk mendapatkan persetujuan restrukturisasi dan bentuk-bentuk kebijakan 

Penyelesaian restrukturisasi pada pembiayaan Murabahah dilakukan kepada 

nasabah yang masih mempunyai I’tikad baik dan masih mau diajak kerja sama 

oleh PT tersebut.  

Persamaan ini dengan penelitian penulis adalah membahas tentang 

restrukturisasi akad Murabahah. Perbedaannya adalah bahwa penelitian ini 

tentang restrukturisasi dari akad Murabahah ke Mudharabah.Di masa sebelum 

pandemi dan sesudah pandemi, dengan judul Analisis Restrukturisasi akad 

Murabahah(di KSPPS BMT BUSCabang Cukir)PerspektifHukum Ekonomi 

Syariah 

2. Skripsi yang disusun oleh Rachmi Cahya Amalia (Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Prodi Ekonomi Islam, Universitas Airlangga, 2015) dengan judul 

Implementasi Restrukturisasi Pembiayaan Bermasalah Akad Murabahah Pada 

Bank Syariah Mandiri (Studi Kasus pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

Sidoarjo).
11

 Skripsi ini membahas tentang bagaimana pelaksanaan 

restrukturisasi pembiayaan bermasalah pada akad Murabahah yang terjadi di 

Bank Syariah Mandiri dan penanganan pembiayaan bersamalah yang dilakukan 
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 Fatima Syam Siregar, “Mekanisme Restrukturisasi Pada Pembiayaan Murabahah Di PT. 

Bank Sumut Cabang Pembantu Syariah HM. JONI” (Skirpsi Minor, DIII Perbankan Syariah, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2019) 
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 Rachmi Cahya Amelia, “Implementasi Restrukturisasi Pembiayaan Bermasalah Akad 

Murabahah Pada Bank Syariah (Studi Kasus pada Bank Syariah Kantor Cabang Sidoarjo), 

(Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga Surabaya, 2015) 
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Bank Syariah Mandiri yaitu melalui penyelamatan/restrukturisasi dengan 

cararescheduling, reconditioning, dan restructuring. Persamaan dengan skripsi 

adalah sama-sama membahas tentang Restrukturisasi akad Murabahah. 

Sedangkan perbedaannya adalah bahwa skripsi ini tentang tinjauan hukum 

Islam pada restrukturisasi akad Mudharabah ke Murabahah.  

3. Skripsi yang disusun oleh Avinda April Silia (Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Prodi Perbankan Syariah, IAIN Bengkulu, 2019) dengan judul 

Penerapan Restrukturisasi Pada Pembiayaan Mikro di BRI Syariah KC 

Bengkulu.
12

Hasil dari skripsi ini adalah penerapan restrukturisasi pembiayaan 

murabahah di BRI Syariah KC Bengkulu telah dilakukan sesuai PBI (Peraturan 

Bank Indonesia) dan Fatwa DSN MUI, namun ada yang tidak diterapkan 

seperti Ganti Rugi (Ta’widh).  

Persamaan skripsi tersebut dengan skripsi penulis adalah sama-sama 

membahas tentang restrukturisasi akad murabahah, tetapi perbedaannya adalah 

jika skripsi penulis tentang restrukturisasi akad murabahah ke mudharabah. 

 

H. Kerangka Teori 

1. Teori Restrukturisasi 

Restrukturisasi iadalah iterminologi ikeuangan iyang ibanyak idigunakan 

idalam iLembaga iKeuangan iSyariah ibaik iBank imaupun iNon-Bank iyang 

iartinya iadalah iupaya iperbaikan iyang idilakukan idalam ikegiatan 
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 Avinda April Silia, “Penerapan Restrukturisasi Pada Pembiayaan Mikro di BRI Syariah 

KC Bengkulu”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Bengkulu, 2019). 
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iperkreditan iterhadap idebitur iyang imengalami ikesulitan iuntuk imemenuhi 

ikewajibannya.
13

 iRestrukturisasi iyang idilakukan iantara ilain imelalui: 

a. Penurunan isuku ibagi ihasil 

b. Perpanjangan ijangka iwaktu ikredit 

c. Pengurangan itunggakan ibagi ihasil ikredit i 

d. Pengurangan itunggakan ipokok ikredit 

e. Penambahan ifasilitas ikredit 

f. Konversi ikredit imenjadi ipenyertaan imodal isementara 

Pengertian iRestrukturisai idalam iarti iluas imencakup iperubahan 

istruktur iorganisasi, imanajemen, ioperasional, isistem idan iprosedur, 

ikeuangan, iaset, iutang, ipemegang isaham, ilegal idan isebagainya. 

Beberapa isyarat iyang iharus idipenuhi idalam imengadakan irestrukturisasi 

iKredit: 

a. Debitur imengalami ikesulitan idalam ihal imelakukan ipembayaran ipokok 

idan/atau ibunga, inamun imempunyai ikemauan iyang ikuat iuntuk 

imembayar. i 

b. Telah idilakukan ianalisa iulang iterhadap ikondisi iusaha iatau ikeuangan 

idebitur ioleh iAnalis iKredit idan itelah idisetujui ioleh iLoan iCommittee. i 

c. Semua iadministrasi iyang imenyangkut ikredit iatas inama iDebitur iharus 

ilengkap idan ibenar iserta itelah idiperiksa ioleh iLegal iOfficer. i 

d. Debitur itelah imenandatangani iperjanjian iatau iakad iRestrukturisasi 

iKredit. 
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2. Akad iMurabahah 

Akad iMurabahah imerupakan ijual ibeli ibarang ipada iharga iasal 

idengan itambahan ikeuntungan iyang itelah idisepakati. iSedangkan 

ipembagian ihasil iusaha iantara ikedua ibelah ipihak iitu idibagi imenurut 

ikesepakatan ibersama, idan itimbulnya ikerugian iakan iditanggung ioleh 

ipemilik imodal iselama itidak iterdapat ibukti ibahwa ipengelola imodal 

imelakukan ikecurangan.
14

 iSedangkan iPembiayaan iMurabahah, iyaitu 

ipembiayaan iberupa italangan idana iyang idibutuhkan inasabah iuntuk 

imembeli isuatu ibarang idengan ikewajiban imengembalikan italangan idana 

itersebut iseluruhnya iditambah imargin ikeuntungan ibank ipada iwaktu ijatuh 

itempo. iLembaga iKeuangan iSyariah ibaik iBank iatau iNon-Bank imemperoleh imargin ikeuntungan 

iberupa iselisih iharga ibeli idari ipemasok idengan iharga ijual ibank ikepada inasabah.15 

Landasan hukum Murabahah adalah dalam Q.S. An-Nisa ayat 29 : 

رَةً عَن ترََا َٰٓ أنَ تكَُونَ تِجََٰ طِلِ إلََِّ لَكُم بَيۡنَكُم بِٱلۡبََٰ اْ أمَۡوََٰ َٰٓأيَُّهاَٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ لََ تأَۡكُلوَُٰٓ َ يََٰ اْ أنَفسَُكُمۡۚۡ إنَِّ ٱللََّّ نكُمۡۚۡ وَلََ تقَۡتلُوَُٰٓ ضٖ مِّ

 انَ بكُِمۡ رَحِيمٗا كَ 

 

 

Artinya : 

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu.Sungguh, Allah Maha Penyayang 

kepadamu.”
16

 

 

 

                                                 
14

 Herry Sutanto dan Khaerul Umam, Manajemen pemasaran bank syari’ah,(Bandung, 

Pustaka Setia, 2013), 128  
15

 Wirdyaningsih, Dkk, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, ( Jakarta: kencana 2005), 

106 
16

Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya. 
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I. Metode Penelitian 

Metode ipenelitian iadalah icara iatau ijalan iyang iditempuh iutnuk 

imelakukan isuatu ipenelitian.
17

 iPenelitian iini imembahas itentang ipraktek 

irestrukturisasi iakad imurabaha. iUntuk imemperoleh idata-data itertentu isebagai 

isuatu icara ipendekatan iilmiah iagar idiperoleh isuatu ihasil iyang ivalid, 

isehingga idapat idipertanggung ijawabkan, imaka idiperlukan ifase-fase itertentu, 

iantara ilain: 

1. Jenis iPenelitian 

Jenis ipenelitian iskripsi iini iadalah itermasuk ipenelitian ilapangan 

i(field iresearch) idengan imetode ipenelitian ikualitatif iyaitu imemaparkan 

idan imenggambarkan ikeadaan iserta ifenomena iyang ilebih ijelas imengenai 

isituasi iyang iterjadi iserta imenghasilkan idata ideskriptif iberupa ikata-kata 

itertulis iatau ilisan idari iorang-orang idan iperilaku iyang idapat idiamati. 

iPenelitian iinijuga ibisa idikatakan isebagai ipenelitian isosiologis iyaitu isuatu 

ipenelitian iyang icermat iyang idengan ijalan ilangsung iterjun ike ilapangan
18

. 

i iMetode ikualitatif i ibiasanya idigunakan iuntuk imendapatkan idata iyang 

imendalam. iMakna iadalah idata iyang isebenarnya, idata iyang ipasti iadalah 

iyang imerupakan isuatu inilai idibalik idata iyang itampak. iPenelitian iini 

ijuga imerupakan ipenelitian ipustaka i(library ireseach) iyaitu ipenelitian 

iyang imenggunakan ibuku isebagai isumbernya. iDengan imenekankan 

ipenelusuran idan ipenelaahan ibahan-bahan ipustaka iserta ireferensi iyang 

                                                 
17

Jasa Ungguh Muliawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Dengan Studi Kasus, Cet. 1, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2014), 60. 
18

Bambang Sunggono,  Metodelogi Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1997), 42. 
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isesuai idengan imasalah iprinsip iekonomi iIslam i idalam itransaksi 

ipembiayaan iMurabahah. 

2. Lokasi iPenelitian 

Penulis imemilih ilokasi ipenelitian idi iJombang, itepatnya iyaitu idi 

iKSPPS iBMT iBUS iCabang iCukir. iPenulis imemilih ilokasi ipenelitian 

idisini ikarena ipenulis ibekerja idi ilembaga itersebut.Dengan ibegitu ipenulis 

idapat idengan imudah imendapatkan idan imengakses idata idengan ijarak 

iyang imudah idijangkau, isehingga imempermudah ipeneliti idalam 

imelaksanakan idan imemaksimalkan ipenelitian.Juga idapat imemberikan 

ikontribusipemikiranterhadap iuniversitas itempat ipenulis imengemban iilmu. 

3. Sifat Penelitian 

Sifatpenelitian iyang idigunakan ipenyusun iadalah ideskriptif ianalitik, 

iyaitu isuatu ipenelitian iyang ibertujuan iuntuk imenggambarkan isecara 

isistematik idan iakurat ifakta iterhadap iapa iyang iterjadi isaat iini.
19

 iJadi 

idalam ipenelitian iini, ipenulis iakan imenggambarkan ibagaimana 

imekanisme irestrukturisasi iakad iMurabahah idi imasa iPandemi iCovid i19 

iini istudi ikasus idi iKSPPS iBMT iBUS iCabang iCukir. iKemudian iakan 

idianalisis idari isudut ipandang ihukum iEkonomi iSyariah, iuntuk 

imendapatkan ikejelasan ihukum iserta iimplementasinya idimasyarakat. 

 

 

                                                 
19

Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal,Cet. 10, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2008),  26. 
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4. Sumber Data 

a. Data iPrimer 

Data iprimer iadalah idata iyang idiperoleh isecara ilansung imelalui 

iwawancara iterhadap ipara iinforman.
20

Data iprimer iadalah idata iyang 

idiperoleh ilangsung idari iresponden iatau iobjek iyang iditeliti iatau iada 

ihubungannya idengan iobjek iyang iditeliti. iData itersebut idapat idiperoleh 

idari ipersonal iyang iditeliti idan idapat ipula iberasal idari ilapangan
21

. 

iData iprimer idapat idiperoleh imelalui ianggota iKSPPS iBMT iBUS 

iCabang iCukir, imanager idan ibagian ipengikatan. i 

b. Data iSekunder 

Data isekunder iyaitu idata iyang ilebih idulu idikumpulkandan 

idilaporkan ioleh iorang iatau iinstansi idiluar ipenelitian iitu isendiri
22

. 

iBahan iSumber idataadalahsegala isesuatu iyang idapatmemberikan 

iinformasi imengenai idata, iatau isubjekdari imana idata idapat 

idiperoleh.
23

Data isekunder iadalah isumber idata ipenelitian iyang 

idiperoleh ipeneliti isecara itidak ilangsung imelalui imedia iperantara iatau 

ibisa idisebut isebagai ipenunjang idari idata iprimer. iDalam ipenelitian 

iskripsi iini, isumber idata isekunder iadalah idari iwawancara, idokumen, 

iskripsi, imaupun iartikel-artikel iterkait iskripsi iini. 

                                                 
20

 Moehar, Metode Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 2002), 131 
21

Papundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 57. 
22

Ibid; 58. 
23

Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 

PT Ahdi Mahasatya, 2013), 172. 
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5. Teknik ipengumpulan idata 

Metode ipengumpulan idata iadalah icara-cara iyang idigunakan ipeneliti 

iuntuk imengumpulkan idata. iUntuk ikeperluan ipenelitian, ipengumpulan 

idata idalam ipenelitian ikualitatif idapat idilakukan idengan imenggunakan 

iteknik ikondisi iyang ialami, isumber idata iprimer, idan ilebih ibanyak ipada 

iteknik iobservasi, iwawancara imendalam, idan idokumentasi.
24

 iAdapun 

iteknik ipengumpulan idata iyang iakan ipenulis ilakukan iadalah isebagai 

iberikut: i 

a. iObservasi i 

Observasi imerupakan isebuah iteknik ipengumpulan idata iyang 

imengharuskan ipeneliti iturun ike ilapangan imengamati ihal-hal iyang 

iberkaitan idengan iruang, itempat, ipelaku, ikegiatan, ibenda-benda, iwaktu, 

iperistiwa, itujuan, idan iperasaan.
25

 iMetode iobservasi imerupakan icara 

iyang isangat ibaik iuntuk imengawasi iperilaku isubjek ipenelitian iseperti 

iperilakudalam ilingkungan iatau iruang, iwaktu idan ikeadaan itertentu.
26

 

iKegiatan iyang iakan idiamati ipada ipenelitian iini iadalah imekanisme 

iatau ipraktik irestrukturisasi iakad iMurabahahke iMudharabah ipada 

imasa iPandemi iCovid i19 idi iKSPPS iBMT iBUS iCabang iCukir. i 

b. iWawancara i 

Wawancara iadalah iteknik ipengumpulan idata idalam imetode isurvei 

iyang imenggunakan ipertanyaan isecara ilisan ikepada inarasumber, iatau 

                                                 
24

Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:Rineka 

Cipta,1998), 100. 
25

M. DjunaidiGhony&FauzanAlmanshur, MetodologiPenelitianKualitatif, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2017), 164.   
26

Ida Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian & Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2008), 79 
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idiartikan isebagai ipertemuan iantara idua iorang iuntuk ibertukar 

iinformasi iTeknik idilakukan iketika ipeneliti imemerlukan ikomunikasi 

iatau ihubungan idengan iresponden
27

. iAdapun iobjek iwawancara idalam 

ipenelitian iini iadalah ianggota idan imanager iKSPPS iBMT iBUS 

iCabang iCukir. 

c. iDokumentasi i 

Dokumentasi imerupakan iteknik ipengumpulan idata iyang iberasal idari 

idokumen, ifoto, idan idata ilain iterkait idengan iobjek ipenelitian idi 

iKSPPS iBMT iCabang iCukir, idengan itujuan iuntuk imemperoleh idata 

iguna imenunjang ikelengkapan idalam ipenelitian. i 

6. Teknik iAnalisa iData 

Setelah idata iterkumpul imaka idari ihasil ipengumpulan idata, iperlu 

isegera idilakukan isebuah ianalisis. iMenganalisis idata imerupakan isuatu 

ilangkah iyang ikritis idalam ipenelitian. iTeknik ianalisis idata iyang ipeneliti 

igunakan idalam ipenulisan iskripsi iadalah i: 

a. Deduktif, iyaitu idalil iteori, igeneralisasi iyang ibersifat iumum iselanjtnya 

idikemukakan ikenyataan-kenyataan iyang ibersifat ikhusus. iDalam 

iaplikasinya idilakukan idengan icara imengambil iteori, iatau idalil/kaidah 

inormatif iterkait ietika ibisnis isyari’ah, ikemudian idari iteori itersebut 

iditarik ipada ikasus idi ilapangan. iTujuannya iuntuk imembuat igambaran 

isecara isistematis, ifaktual, idan iakurat imengenai ifakta ifakta. 

b. Induktif, iyaitu ipenelitian ipengambilan idimulai idari ipernyataan iatau 

ifakta-fakta ikhusus iyang imenuju ipada ikesimpulan iumum. iData idan 

                                                 
27

Etta Mamang Sangadji, Sopiah, Metodelogi Penelitian-Pendekatan Praktis Dalam 

Penelitian, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), 171. 



19 

 

 

ifakta ihasil ipengamatan iempiris idisusun, idikelola, idikaji, iuntuk 

ikemudian iditarik imaknanya idalam ibentuk ipernyataan iatau 

ikesimpulan iyang ibersifat iumum.
28

 iMetode iini ipeneliti igunakan iuntuk 

imemaparkan itinjauan ietika ibisnis isyari’ah iterhadap ipemberian inota 

ikosong iterhadap itransaksi ijual ibeli ialat itulis ikantor, ikemudian 

ipenulis imelakukan ianalisa isedemikian irupa isehingga imenghasilkan 

ikesimpulan iyang ibersifat iumum. 

7. Pendekatan Penelitian 

Dalam ipembahasan ipenelitian iini iagar imudah idifahami idan iterarah, 

imaka iperlu iadanya ipendekatan imasalah iyang idikaji. iAdapun 

ipendekatan iyang ipenulis igunakan idalam ipenulisan iskripsi iini iadalah i: 

a. Pendekatan iyuridis iempiris, iyaitu imerupakan icara iatau iprosedur iyang 

idigunakan iuntuk imemecahkan imasalah ipenelitian idengan imeneliti 

idata isekunder iterlebih idahulu ikemudian idilanjutkan iuntuk imelakukan 

ipenelitian iterhadap idata iprimer idilapangan.
29

 

b. Pendekatan ifenomologi, iyaitu ipendekatan iyang imendeskripsikan 

ipemaknaan iumum idari isejumlah iindividu iterhadap iberbagai 

ipengalaman ihidup imereka iterkait idengan ikonsep iatau ifenomena.
30

 

J. Sistematika iPembahasan 

Pembahasan idan ikajian idalam ipenyusunan iskripsi iini idituangkan 

ikedalam ilima ibab ipembahasan isebagai ikerangka iyang idijadikan iacuan 

                                                 
28

Nana Sudjana, Tutunan Penyusunan Karya Tulis Ilmiah, Cet IV, (Bandung: Sinar Baru 

Argrnsindo, 2004), 6. 
29

Soejono Soekanto, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 1986), 10. 
30

John W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2015), 105. 
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idalam iberfikir isecara isistematis, idimana ipada ibab itersebut isaling iberkaitan 

iantara isatu idengan iyang ilainnya, ibaik isecara ilogis idan iorganis isehingga 

imaksud idan itujuan ipenyusunan idapat iterwujud iadapun isistematika 

ipembahasan idalam iskripsi iini iadalah isebagai iberikut i: 

BAB iI : iPENDAHULUAN 

Bab ipendahuluan iyaitu igambaran iumum imengenai iseluruh iisi ipenelitian 

iyang idijabarkan idalam iberbagai isub ibab iyaitu imeliputi ilatar ibelakang 

imasalah, idefinisi ioperasional, iidentifikasi idan ibatasan imasalah, irumusan 

imasalah, itujuan ipenelitian, ikegunaan ipenelitian, ipenelitian iterdahulu, 

ikerangka iteori, imetodologi ipenelitian idan isistematika ipembahasan 

BAB iII :KERANGKA iTEORI 

Bab iini imemuat itentang ihal-hal iyang iberhubungan idengan iteori iyang 

idipakai idalam ipembahasan. iUntuk imemfokuskan ipada iobyek ipenelitian, 

imaka ipenulis imengambil ifokus ipenelitian itentang ipengertian irestrukturisasi 

idan ipembiayaan iMurabahah. iPertama iadalah itentang ipengertian, idasar 

ihukum,ketentuan, idan icara irestrukturisasi. iKedua imembahas itentang iakad 

iMurabahah imulai idari ipengertian, idasar ihukum, irukun idan isyarat 

iMurabahah. iKetika imembahas itentang ipengertian iCovid i19 idan idampak 

idari ipandemi itersebut. iKeempat imengenai imekanisme irestrukturisasi iakad 

imurabahah. 

BAB iIII : i i i iDESKRIPSI iLAPANGAN 

Bab iini imemuat itentang igambaran ihasil ipenelitian, imeliputi ideskripsi 

iKSPPS iBMT icabang icukir, ivisi imisi, istruktur iorganisasi, iproduk-produk 

iBMT, iakad-akad idi iKSPPS iBMT iBUS. iKedua itentang imekanisme 
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irestrukturisasi ipembiayaan iMurabahah ipada imasa iPandemi iCovid i19 idi 

iKSPPS iBMT iBUS iCabang iCukir. 

BAB iIV : i i i iTEMUAN iDAN iANALISIS 

Pada ibab iini iakan imembahas itentang ianalisis irestrukturisasi ipembiayaan 

iMurabahah ipada imasa iPandemi iCovid i19di iKSPPS iBMT iBUS iCabang 

iCukir iditinjau idari iHukum iEkonomi iSyariah. i 

BAB iV : iPENUTUP 

Bab iini imerupakan iakhir idari ipenelitian. iPada ibab iini iberisi imengenai 

ikesimpulan iyang imerupakan ijawaban idari ipokok ipermasalahan iyang 

imenjadi istudi ipenelitian idari ibahasan idi iatas, ijuga ibab iini iditeruskan 

imengenai isaran-saran iyang ikonstruktif ibagi iperkembangan idan iperbaikan 

inanti. 

 


